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Abstrak: Pengembangan perangkat pembelajaran yang baik yaitu dengan 

merancang perangkat pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan 

pengetahuan kognitif tetapi juga mengembangkan kompetensi lain seperti 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kemampuan dalam menyelesaikan 

suatu masalah serta kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis 

model inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan 

sikap ilmiah peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan model penelitian yang 

dikembangkan adalah 4D Models. Produk yang dikembangkan berupa 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan 

instrumen tes berupa soal kemampan literasi sains dan sikap ilmiah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi perangkat. Analisis 

data dilakukan dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Hasil validitas yang 

diperoleh menunjukkan perangkat silabus, RPP, LKPD, dan instrument tes 

dengan rata-rata keseluruhan 93,63% berada pada kriteria sangat valid. 

Reliabilitas perangkat pembelajaran menggunakan Percentage Agreement 

(PA). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata 

keseluruhan nilai 94,34%  berada pada kriteria reliabel dengan ditinjau dari 

ketercapaian indikator pembelajaran yang memiliki nilai PA lebih dari 75% 

menunjukkan keseluruhan aspek yang dinilai termasuk dalam kategori 

reliabel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran fisika berbasis model inkuiri terbimbing sangat valid dan 

reliabel untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah 

peserta didik. 

 

Keywords: Perangkat pembelajaran, inkuiri terbimbing, kemampuan 

literasi sains, sikap ilmiah. 

PENDAHULUAN 

  

Karakteristik abad ke-21 mempunyai 

berbagai kompetensi utama yang harus dimiliki 

oleh peserta didik diantaranya yaitu keterampilan 

belajar dan berinovasi, menguasai media dan 

informasi Abidin. (2014). Upaya yang telah 

dilakukan untuk memenuhi hal tersebut dengan 

meningkatkan daya saing dalam bidang 

pendidikan antara lain dengan memperbarui 

kurikulum. Kurikulum yang  dikembangkan dan 

digunakan saat ini adalah Kurikulum 2013. 

Guru memiliki tugas pokok untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran. Hala 

(2015) Guru merencanakan pembelajarannya 

dalam bentuk membuat dan mempersiapkan 

perangkat pembelajaran kemudian perangkat 

pembelajaran digunakan untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dan selanjutnya 

melakukan evaluasi untuk melihat berhasil atau 

tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. 

Perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran 

dan hasil pembelajaran memerlukan 

penyerasian proses pembelajaran yang 

didukung perangkat yang baik dengan 

melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran Jaya (2017). 

Rendahnya hasil belajar dikarenakan 

lemahnya literasi sains dimana peserta didik 

belum memiliki kemampuan untuk memahami 

dan mengaplikasikan konsep fisika yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Penilaian sikap ilmiah 
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dalam pembelajaran sains, penting dilaksanakan 

karena dalam pembelajaran fisika berkaitan 

dengan kemampuan, sehingga menjadi acuan 

peserta didik mampu atau tidak mampu pada 

pembelajaran. 

 Fakta di lapangan menunjukkan hal yang 

sebaliknya. Berdasarkan studi pendahuluan 

melalui observasi dan wawancara dengan guru 

fisika kelas X di SMA Negeri 2 Sumbawa Besar, 

peneliti mendapatkan bahwa guru masih belum 

memperhatikan secara penuh kemampuan literasi 

sains peserta didik, terlihat dari pemilihan model 

pada perangkat pembelajaran yang digunakan 

guru dalam mengajar. Pemilihan model 

pembelajaran yang cenderung mengarah pada 

pengajaran langsung mengakibatkan peserta 

didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 

fisika. Guru juga masih menekankan 

pembelajaran fisika yang hanya memperhatikan 

persamaan matematisnya saja. Peserta didik 

menyimpulkan bahwa fisika itu sulit dan 

dipenuhi dengan hitung menghitung. Sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Rokhmat (2015) 

bahwa guru memiliki kecenderungan untuk 

memperkenalkan sejumlah persamaan (rumus) 

pada fenomena-fenomena terkait. 

 Guna mengatasi segala permasalahan 

pada pembelajaran maka sangat dibutuhkan 

model pembelajaran, salah satunya seperti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, yang dalam 

pelaksanaanya guru menyediakan bimbingan 

atau petunjuk yang cukup luas kepada peserta 

didik, perancanaanya dibuat oleh guru, peserta 

didik tidak merumuskan masalah, dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak 

melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik. Menurut 

Maikristina (2012) Kelebihan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu peserta 

didik yang berpikir lambat atau peserta didik 

yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang 

dilaksanakan dan siswa yang mempunyai 

intelegensi yang tinggi tidak memonopoli 

kegiatan, selain itu daya serap dari penemuan 

akan mudah diingat oleh peserta didik. 

 Menggunakan model inkuiri terbimbing 

setiap peserta didik akan lebih aktif dalam 

belajar, karena dengan model ini peserta didik 

didorong utuk mengajukan pertanyaan pada 

setiap materi pada saat pembelajaran.peserta 

didik juga tidak hanya mengajukan pertanyaan 

melainkan dapat mencari jawaban yang ada untuk 

memecahkan masalah. Model ini dapat membuat 

peserta didik lebih aktif berinteraksi antara 

peserta didik lainnya dalam pemecahkan suatu 

masalah, sehingga peserta didik dapat 

mengambil keputusan yang tepat.Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat menghubungkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki dengan 

pengetahuan baru sehingga dapat 

meningkatkan literasi sains dan sikap ilmiah 

peserta didik dengan menerapkan model inkuiri 

terbimbing. 

  Pembelajaran sains berdasarkan model 

inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik di mana kelompok-

kelompok peserta didik dihadapkan pada suatu 

persoalan atau mencari jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan melalui prosedur yang 

direncanakan secara jelas. Berdasarkan hal 

tersebut, guru hanya sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Peserta didik bekerja secara aktif 

dengan kelompoknya untuk menemukan 

pemecahan terhadap permasalahan atau 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, baik melalui pengamatan maupun 

percobaan, sehingga akan dapat membantu 

peserta didik memahami suatu konsep Suastra 

(2019). Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat menumbuhkan dan mengembangkan 

sikap ilmiah peserta didik melalui penerapkan 

ilmu sains yang dilakukan dengan 

merencanakan, melakukan percobaan, 

eksperimen, penelitian, melakukan 

pengamatan, menganalisis, dan menyimpulkan 

hasil penelitian yang  menyebabkan sikap 

ilmiah peserta didik dalam pembelajaran sains 

selama ini masih kurang. Pembelajaran akan 

lebih bermakna apabila peserta didik 

menemukan sendiri konsep yang dipelajari 

melalui proses ilmiah dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan literasi sains. 

 Pembelajaran yang melibatkan 

penggunaan sumber belajar yang bervariasi, 

proses inkuiri dan pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

merupakan konsep pembelajaran berbasis 

literasi sains Cindy  (2013) Berdasarkan 

permasalahan sebelumnya dapat di harapkan 

bahwa model inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains dan 

sikap ilmiah peraerta didik khususnya pada 

materi momentum dan impuls. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu perangkat yang 

dikembangkan mampu mengembangkan 

keterampilan jangka panjang untuk 
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meningkatkan kemampuan literasi sains dan 

sikap ilmiah  
 

METODE 

 

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah penelitian pengembangan atau Reasearch 

and Development (R&D) dengan 4D Models 

menurut Sugiyono (2013), yaitu pendefinisian 

(Define), perancangan (Desain), pengembangan 

(Develop) dan penyebarluasan (Desseminate).  
 

2. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dalam penelitian ini 

desain 4D yang digunakan sampai dengan tahap 

define, design dan develop (pengembangan), hal 

ini disebabkan karena kondisi yang tidak 

memungkinkan karena adanya pandemi covid-

19. 

 

3. Subyek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas X MIPA 2 SMAN 2 Sumbawa Besar tahun 

ajaran 2021/2022 yang berjumlah 20 orang.  

 

4. Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dalam penelitian ini meliputi 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

instrument tes, dan instrumen validasi. Hasil 

pengembangan perangkat yang dikembangkan 

kemudian di uji kevalidan untuk mengetahui 

validitas perangkat pembelajaran dan instrumen 

tes. Produk perangkat pembelajaran tersebut 

kemudian divalidasi oleh 6 validator ahli. Hasil 

validasi oleh validator ahli yang terdiri dari tiga 

orang dosen dan tiga orang guru, berupa skor 

lembar validasi perangkat pembelajaran silabus, 

RPP LKPD, dan instrument tes dengan skala 

likert 1-4. 
 

5. Teknik Analisis Data 

 

a. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Fatmawati (2016) Teknik analisis data yang 

digunakan untuk mengukur kevalidan 

pengembangan perangkat pembelajaran model 

inkuiri terbimbing yang dibuat oleh peneliti 

adalah dengan menggunakan perhitung 

perhitungan skala Likert1-4. Kevalidan dari 

instrumen akan dikategorikan menjadi 

beberapa tingkat kevalidan yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 berikut: 
Tabel  1 Kriteria validitas prangkat pembelajaran 
 

No Kriteria Skor 

1 Sangat Valid 85,01-100,00% 

2 Cukup Valid 70,01-85,00% 

3 Kurang Valid 50,01-70,00% 

4 Tidak Valid 01,00-50,00% 

        (Akbar dalam Fatmawati, 2016) 

Skor dari konversi kevalidan tersebut 

sebelumnya dicari dengan menggunakan 

persamaan: 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑉) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
b. Reliabilitas Perangkat Pembelajaran 

Analisis reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan  metode Makhrus (2018) yang 

dikenal dengan Precentage Agreement (PA) 

yaitu : 

 

𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 = (1 −
A − B

A + B
) 100% 

 
Dengan A adalah skor tertinggi validator 

dan B merupakan skor terendah validator. 

Penentuan kriteria reliabilitas sesuai dengan 

pendapat Borich (1994) bahwa perangkat 

pembelajaran dikatakan reliabel jika nilai 

presentase kesepakatannya lebih atau sama 

dengan 75% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini dilakukan dengan cara 

observasi sekaligus wawancara dengan guru 

mata pelajaran fisika kelas X di SMAN 2 

Sumbawa Besar. Observasi dan wawancara 

tersebut bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai situasi dan kondisi sekolah 

yang berkaitan dengan penelitian 

pengembangan yang akan dilakukan. Analisis 

awal ini dilakukan dengan cara wawancara 

guru mata pelajaran fisika kelas X SMAN 2 

Sumbawa Besar. Berdasarkan hasil wawancara 

didapatkan informasi bahwa guru dalam 

memperlihatkan secara penuh kemempuan 

literasi sains dan sikap ilmiah peserta didik. 
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Dalam pembelajaran daring, Terdapat beberapa 

permasalahan selama pembelajaran daring, 

diantaranya keterbatasan kuota dan gangguan 

jaringan internet yang mengakibatkan peserta 

didik ada yang tidak mengikuti pembelajaran dan 

megakibatkan permasalahan pada peserta didik 

dari tugas yang di berikan, kemudian konsep 

yang di ajarkan dan mengidentifikasi tujuan dari 

pembelajaran tersebut. 

2. Tahap Perancangan (Design) 
 

Tahap perencanaan (design) merupakan 

tahap merancang draft awal perangkat 

pembelajaran berbasis model inkuiri terbimbing 

yang akan digunakan dalam materi Momentum 

dan Impuls. Adapun draft yang dihasilkan berupa 

silabus, RPP, LKPD, soal tes kemampuan literasi 

sains dan sikap ilmiah. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
 

Tahap pengembangan (develop) 

merupakan tahap untuk menghasilkan produk 

silabus, RPP, LKPD, soal tes kemampuan literasi 

sains dan sikap ilmiah, kemudian produk yang 

dikembangkan dilakukan validasi oleh validator 

ahli dan validator praktisi yang terdiri dari tiga 

dosen dan tiga guru. Hasil penilaian perangkat 

validator sebagai berikut. 
 

Tabel 2  Hasil penilaian perangkat oleh validator   ahli 

dan praktisi dengan skala likert 
 

No Produk Jumlah Persentase Kriteria 

1 Silabus 183 95.31 % Sangat Valid 

2 RPP 398 92,12 % Sangat Valid 

3 LKPD 226 94,17 % Sangat Valid 

4 
Instrumen 

tes KLS 
223 92,92 % Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 93,63 % Sangat Valid 

 

Dari tabel 2 nilai rata-rata perangkat baik 

dari validator dosen maupun guru sama-sama 

menunjukkan nilai diatas 85% dengan 

keseluruhan kriteria sangat valid. Berdasarkan 

hasil analisis validitas prangkat pembelajaran 

model inkuiri terbimbing yang akan dihasilkan 

dalam materi Momentum dan Impuls. Adapun 

draft yang dihasilkan berupa silabus, RPP, 

LKPD, soal tes kemampuan literasi sains dan 

sikap ilmiah. 

Reliabilitas perangkat pembelajaran 

berbasis model problem based learning 

menggunakan Percentage Agreement (PA) 

didapat hasil sebagai berikut. 
 

Tabel 3 Reliabilitas perangkat pembelajaran oleh 

validator ahli dan praktisi 
 

No Produk 
Percentage 

Agreement (PA) Kriteria 

1 Silabus 94,88 % Reliabel 

2 RPP 94,29 % Reliabel 

3 LKPD 93,90 % Reliabel 

4 Instrumen tes KLS 94,29 % Reliabel 

Rata-rata keseluruhan 94,34 % Reliabel 

 

Dari tabel 3 hasil analisis reliabilitas 

penilian validator ahli dan praktisi, perangkat 

pembelajaran dan instrumen tes yang 

dikembangkan berada pada kategori reliabel 

dengan nilia rata-rata 94,34, maka dapat di 

katakan semua prangkat reliabel. 

 

4. Tahap Penyebarluasan  

(Disseminate) 

Tahap Disseminate merupakan tahap 

akhir dalam penelitian ini. Pada tahap ini 

akandilakukan penyebarluasan hasil penelitian, 

tetapi pada penelitian ini tidak dapat dilakukan 

karena keadaan saat ini terjasinya wabah 

Covid-19. Namun, hasil yang telah di dapatkan 

akan disebarkan berupa artikel ilmiah di submit 

pada e-journal. 

 

PEMBAHASAN  

 

  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

model inkuiri menggunakan design R&D 

berbasis terbimbing untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah 

peserta didik serta menguji kelayakan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini 

berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, lembar kerja peserta didik, dan 

instrumen tes berupa soal literasi sains dan 

sikap ilmiah. Perangkat yang dikembangkan 

berdasarkan langkah-langkah model inkuiri 

terbimbing dan soal tes disusun sesuai indikator 

kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah. 

  Tujuan dari penggunaan inkuiri 

terbimbing ini adalah mengembangkan 

kemampuan berpikir secara sistematis, logis 

dan kritis atau mengembangkan kemampuan 

intelektual literasi sains siswa. Secara umum, 

inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan 

meliputi kegiatan-kegiatan mengobservasi, 

merumuskan pertanyaan yang relevan, 
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mengevaluasi buku dan sumber-sumber 

informasi lain secara kritis, merencanakan 

penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang 

telah diketahui, melaksanakan percobaan atau 

eksperimen dengan menggunakan alat untuk 

memperoleh data, menganalisis dan 

menginterpretasi data, serta membuat prediksi 

dan mengkomunikasikan hasilnya 

(Kemendikbud, 2016). 

 

1. Hasil Validitas Perangkat Pembelajaran 

  Silabus ini dikembangkan untuk menjadi 

pedoman dalam pengembangan RPP, mengikuti 

langkah pembelajaran model inkuiri terbimbing. 

Hasil dari pengembangan silabus yang 

didapatkan nilai rata – rata 95.31 % dari hasil 

perhitungan dan nilai validasi dari validator ahli 

dan praktisi, hal menunjukan nilai yang di 

dapakan berada pada kriteria sangat valid, dapat 

di katakan bahwa prangkat silabus yang di 

kembangkan dapat di gunakan dalam proses 

pembelajaran.  

  Rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah RPP 

yang berbasis model inkuiri terbimbing. 

Langkah-langkah pembelajaran pada RPP ini 

disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembalajaran model inkuiri terbimbing. Hasil 

dari pengembangan RPP di dapatkan nilai rata-

rata 92,12% dari hasil perhitungan dan nilai 

validasi dari validator ahli dan praktisi, hal ini 

menunjukan nilai yang di dapakan berada pada 

kriteria sangat valid, dapat di katakan bahwa 

prangkat RPP yang di kembangkan dapat di 

gunakan dalam proses pembelajaran. 

  LKPD yang dikembangkan adalah LKPD 

materi momentum dan impuls. LKPD ini dibuat 

dengan memperhatikan indikator kemampuan 

literasi sains dan sikap ilmiah. Setiap butir 

pertanyaan yang dibuat pada LKPD 

dikembangkan agar peserta didik dapat melatih 

kemampuan litrasi sains dan sikap ilmiah. 

Dengan latihan literasi sainsdan sikap ilmiah 

yang diberikan pada LPKD diharapkan peserta 

didik dapat meningkatkan kemampuan litrasi 

sains dan sikap ilmiah, karena soal-soal dalam 

LKPD juga dikembangkan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang mudah dipahami, sehingga 

peserta didiik akan lebih tertarik dalam 

mengerjakan. Hasil dari pengembangan LKPD di 

dapatkan nilai rata-rata 94,17% dari hasil 

perhitungan dan nilai validasi dari validator ahli 

dan praktisi dengan kriteria sangat valid. 

  Instrumen tes yang disusun dalam bentuk 

pilihan ganda yang terdiri dari 25 butir soal, 

yang mana  soal tersebut mengandung indikator 

kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah. 

Hasil dari pengembangan instrumen tes di 

dapatkan nilai rata-rata 92,92 % dari hasil 

perhitungan dan nilai validasi dari validator ahli 

dan praktisi, hal ini menunjukan nilai yang di 

dapakan berada pada kriteria sangat valid. 

 

2. Hasil Reabilitas Perangkat Pembelajaran  

  Langkah selanjutnya yaitu menentukan 

reliabelitas perangkat pembelajaran. 

Reliabilitas ini menunjukkan nilai kesepakatan 

antar validator. Perangkat dikatakan reliabel 

jika nilai Percentage Agreement di atas 75% 

atau sama dengan 75%. 

  Reliabelitas silabus yaitu memperoleh 

rata-rata PA sebesar 94,88 % oleh validator ahli 

dan validator praktisi dengan kriteria reliabel. 

Reliabelitas RPP yaitu memperoleh rata-rata 

PA sebesar 94,29 % oleh validator ahli dan 

validator praktisi dengan kriteria reliabel. 

Reliabilitas LKPD yaitu memperoleh rata-rata 

PA sebesar 93,90 % oleh validator ahli dan 

validator praktisi dengan kriteria reliabel. Dan 

Reliabilitas soal yaitu memperoleh rata-rata PA 

sebesar 94,29 % validator ahli dan validator 

praktisi dengan kriteria reliabel. Dengan rata-

rata keseluruhan 94,34 % dengan kriteria 

keseluruhan reliabel. Berdasarkan kategori 

yang telah ditetapkan Makhrus (2018) maka 

dapat dikatakan perangkat pembelajaran seperti 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), soal 

kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah 

dikategorikan reliabel karena hasil reliabilitas 

lebih dari 75%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Makhrus (2020) Produk hasil 

pengembangan yang telah valid dan reliabel 

dapat dijadikan panduan dan acuan bagi 

pengajar dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas untuk membantu pembelajaran. 

  Menurut Oktarisa (2012) pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran 

yang melatihkan kemampuan literasi sains 

karena pada pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki prinsip-prinsip: (1) pembelajaran 

lebih konseptual sehingga siswa mampu 

menghubungkan konsep yang telah diperoleh 

di sekolah dengan aplikasi keseharian (2) 

pembelajaran lebih interaktif (3) pemahaman 

konsep yang lebih mendalam sehingga siswa 

benar-benar mengerti mulai dari konsep hingga 
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aplikasi konsep tersebut dalam kehidupan 

keseharian peserta didik 

  Dari pemaparan diatas, maka dapat 

dikatakan perangkat yang dikembangkan yaitu 

silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes literasi 

sains dan sikap ilmiah sangat valid dan reliabel 

artinya perangkat pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing mampu mengajarkan momentum dan 

impuls untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains dan sikap ilmiah.  

 

KESIMPULAN 

 

Perangkat  pembelajaran berbasis model  

inkuiri terbimbing yang dikembangkan valid dan 

reliabel untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains dan sikap ilmiah peserta didik SMAN 2 

Sumbawa Besar. 
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